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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Sosial, 

Pengetahuan Produk Syariah, dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Mahasiswa 

Unmuha dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Banda Aceh Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh yang berjumlah 294 mahasiswa tahun 2022-

2024. Sampel berjumlah 50 orang mahasiswa/i. Teknik Analisis data menggunakan 

analisis regresi linier berganda.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengujian statistik 

dengan menggunakan uji t memperlihatkan bahwa variabel pengaruh penggunaan media 

sosial T- hitungnya adalah sebesar 26,926 dengan signifikansi 0,000 < 0,005. Nilai t tabel 

pada tingkat keyakinan 95 persen menunjukkan angka sebesar 1,662. Karena nilai t hitung 

variabel Pengaruh Penggunaan Media Sosial lebih besar bila dibandingkan dengan t tabel, 

maka H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank 

Syariah. variabel Pengetahuan Produk Syariah diperoleh nilai t hitungnya sebesar 2,997 

dengan signifikansi 0.002 < 0,005. Variabel Kualitas Pelayanan diperoleh nilai t hitungnya 

sebesar 1, 750 dengan signifikansi 0.004 < 0,005. Dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan 

Bank Syariah. Pengaruh Penggunaan Media Sosial, Pengetahuan Produk Syariah, dan 

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan 

Bank Syariah, ini dapat diketahui dari nilai F hitung sebesar 11,96 yang lebih besar 

nilainya dari F table 3,17. Sedangkan nilai signifikansi yag dihasilkan sebesar 0.000 yang 

mana lebih kecil dari pada 0.005.  

 

Kata Kunci:  Media Sosial, Pengetahuan Produk Syariah, Kualitas Pelayanan, Keputusan 

Mahasiswa, Bank Syariah. 

 

Abstract 

This study aims to examine the influence of social media usage, knowledge of Islamic 

banking products, and service quality on the decision of students at Muhammadiyah 

University of Aceh (Unmuha) to use Islamic banks in the city of Banda Aceh. This research 

is quantitative in nature. Data was collected through the distribution of questionnaires and 

analyzed using multiple linear regression. The population and sample of this study 

consisted of 294 students enrolled at Universitas Muhammadiyah Aceh between 2022 and 

2024. A sample of 50 students was selected for analysis. The data analysis technique 

employed was multiple linear regression analysis. 
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The results of this study indicate that the statistical test using the t-test showed that the 

variable "social media usage" had a t-value of 26.926 with a significance level of 0.000 < 

0.005. The critical t-value at a 95% confidence level is 1.662. Since the t-value for social 

media usage is greater than the critical t-value, H1 is accepted. Thus, it can be concluded 

that social media usage has a significant influence on students’ decisions to use Islamic 

banks.The variable "knowledge of Islamic banking products" had a t-value of 2.997 with a 

significance level of 0.002 < 0.005. The variable "service quality" had a t-value of 1.750 

with a significance level of 0.004 < 0.005. Therefore, it can be concluded that service 

quality also has a significant influence on students’ decisions to use Islamic banks. 

Furthermore, social media usage, knowledge of Islamic banking products, and service 

quality together significantly influence students’ decisions to use Islamic banks. This is 

evidenced by the F-test value of 11.96, which is greater than the F-table value of 3.17. The 

significance value obtained is 0.000, which is less than 0.005. 

 

Keywords: Social Media, Islamic Banking Product Knowledge, Service Quality, Student 

Decision, Islamic Bank. 

 

A. PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir 

telah membawa perubahan fundamental dalam kehidupan manusia modern. Transformasi 

digital secara signifikan mengubah cara individu berkomunikasi, memperoleh informasi, 

bertransaksi, bahkan mengambil keputusan ekonomi. Perubahan tersebut tidak hanya 

terjadi di sektor industri dan perdagangan, tetapi juga merambah ke sektor jasa keuangan, 

termasuk industri perbankan. Globalisasi teknologi ini memungkinkan bank dan lembaga 

keuangan untuk memanfaatkan teknologi berbasis digital guna menjangkau nasabah secara 

lebih luas, efisien, dan personal. Salah satu media yang menjadi sorotan utamsa adalah 

media sosial, yang tidak hanya menjadi alat komunikasi sosial, tetapi juga sebagai kanal 

promosi dan edukasi yang strategis (Maharani et al., 2021). 

Selain pengetahuan dan media sosial, aspek kualitas pelayanan tidak dapat 

diabaikan dalam pengaruhnya terhadap keputusan mahasiswa menggunakan bank syariah. 

Kualitas layanan menjadi parameter utama dalam mempertahankan dan meningkatkan 

kepuasan serta loyalitas nasabah. Layanan yang ramah, informatif, cepat, dan sesuai 

dengan nilai-nilai syariah merupakan harapan utama nasabah dalam memilih layanan 

keuangan. Penelitian oleh Sari dan Rahmawati (2023) menegaskan bahwa kualitas 

pelayanan yang baik bukan hanya meningkatkan kepuasan nasabah, tetapi juga 

membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan terhadap bank syariah. Dalam 

dunia jasa, seperti perbankan, pengalaman layanan memegang peranan penting dalam 

membentuk keputusan dan rekomendasi pelanggan. 
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Beberapa penelitian terdahulu secara parsial telah mengkaji masing-masing faktor 

di atas. Hidayat dan Nuraini (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan 

produk syariah dan kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

menggunakan bank syariah. Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya sosialisasi 

produk dan peningkatan pelayanan yang sesuai dengan prinsip syariah. Di sisi lain, 

Pratama dan Yunita (2022) menyoroti pengaruh signifikan media sosial dalam membangun 

brand image dan engagement antara bank dan mahasiswa. Temuan mereka menyatakan 

bahwa informasi dari media sosial sering kali menjadi rujukan utama dalam pengambilan 

keputusan, terutama di kalangan mahasiswa pengguna aktif platform digital. 

Namun demikian, sejauh ini belum banyak penelitian yang secara komprehensif 

mengintegrasikan ketiga faktor tersebut yakni penggunaan media sosial, pengetahuan 

produk syariah, dan kualitas pelayanan dalam satu kerangka penelitian yang utuh. Padahal, 

dalam kenyataannya, ketiga faktor tersebut saling terkait dan memiliki pengaruh simultan 

terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih layanan bank syariah. Misalnya, media 

sosial tidak hanya sebagai saluran promosi, tetapi juga sebagai sarana edukasi tentang 

produk syariah dan sarana interaktif layanan pelanggan. Pengetahuan produk dapat 

diperoleh dari media sosial yang baik, sedangkan persepsi atas kualitas layanan bisa 

dibentuk dari testimoni dan pengalaman yang dibagikan oleh pengguna lain secara online. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi sangat relevan dan penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara simultan dan mendalam 

pengaruh penggunaan media sosial, pengetahuan produk syariah, dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan bank syariah. Mahasiswa 

dipilih sebagai populasi penelitian karena mereka merupakan segmen yang sangat dinamis, 

adaptif terhadap perubahan, dan memiliki pengaruh besar terhadap tren penggunaan 

layanan keuangan berbasis digital maupun syariah. Melalui penelitian ini, diharapkan akan 

diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang pola pengambilan keputusan 

mahasiswa, serta dapat memberikan rekomendasi yang tepat bagi bank syariah dalam 

menyusun strategi komunikasi dan layanan. 

Selain itu di sisi praktis, hasil penelitian ini akan memberikan gambaran bagi 

pengelola bank syariah mengenai pentingnya sinergi antara media sosial, edukasi produk, 

dan pelayanan yang prima. Bank syariah perlu memperkuat strategi digitalnya dengan 

menghadirkan konten yang edukatif, menarik, dan kredibel agar dapat meningkatkan 

literasi serta kepercayaan calon nasabah. Selain itu, pelatihan bagi frontliner dan 
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penyederhanaan prosedur layanan juga harus terus ditingkatkan agar memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan sesuai dengan harapan mahasiswa sebagai nasabah 

muda. Penelitian ini juga berkontribusi dalam upaya peningkatan inklusi keuangan syariah 

di Indonesia, terutama dalam mendukung program OJK dan pemerintah dalam 

mewujudkan masyarakat sadar keuangan syariah. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam kajian 

pemasaran jasa syariah dan perilaku konsumen muslim, khususnya dalam konteks generasi 

digital. Dengan mengintegrasikan ketiga variabel dalam satu kerangka empiris, penelitian 

ini dapat menjadi rujukan untuk studi lanjutan yang membahas strategi komunikasi, 

edukasi, dan pelayanan berbasis nilai Islam. Harapannya, model yang ditawarkan dalam 

penelitian ini tidak hanya berlaku untuk sektor perbankan, tetapi juga dapat diadaptasi oleh 

lembaga keuangan syariah lain seperti asuransi, koperasi syariah, dan fintech syariah. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk menguji lebih lanjut  

mengenai masalah tersebut sehingga mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial, Pengetahuan Produk Syariah, dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 

Mahasiswa Unmuha dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Banda Aceh”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Aceh yang berjumlah 294 mahasiswa tahun 2022-2024. Sampel  dari 294   

populasi pada margin of error 10% adalah 50 responden. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakam angket/kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data 

mengggunakan analisis linier berganda. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Adapun hasil penelitian ini terdiri dari beberapa macam anailis data yang terdiri 

dari 50 orang mahasiswa/i melalui pengisian angket secara online menggunakan Google 

Formulir terkait dengan Pengaruh Penggunaan Media Sosial, Pengetahuan Produk Syariah, 

dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh 

dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Banda Aceh yang dapat diketahui sebagai 

berikut: 
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1. Karakterisik Responden 

 Karakteristik responden merupakan sampel yang dijadikan sampel dalam penelitian 

memiliki ketentuan karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia dan lamanya 

menggunakan Bank Syariah yang terlihat pada tabel 4.1. sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 Karakteristik Responden 

No       Uraian                                          Frekuensi                Persentase) 

1      Jenis Kelamin 

Pria                                                     20                               40,0 

Wanita                                                30                               60,0. 

Jumlah                                                          50                               100 

2        Usia 

< 20 Tahun                                         10                               20,0 

21-30 Tahun                                       28                               56,0 

31-40 Tahun                                       12                               24,0 

Jumlah                                                          50                              100 

3      Lamanya Menggunakan  

        Bank Syariah 

Kurang dari 1 Tahun                           12 

1-3 Tahun                                            25 

Lebih dari 3 Tahun                              13              

 

 

   

        24,0 

        50,0 

Jumlah                                                         50                                 100 

 

 

Tabel 4.1. hasil karakteristik setiap sampel dapat diketahui bahwa mayoritas sampel 

yang memiliki jenis kelamin pria sebanyak 20 orang atau sebesar 40,0%, sedangkan yang 

berjenis kelamin wanita berjumlah 30 orang atau 30,0%. Kemudian mayoritas sampel yang 

memiliki karakteristik usia <20 tahun sebanyak  10 atau 20,0%, sampel yang memiliki usia 

21-30 tahun sebanyak 28 orang atau 26,0%, kemudian 31-40 tahun sebanyak 12 atau 

24,0%. 

Selanjutnya karakteristik responden yang lamanya menggunakan Bank Syariah 

kurang dari 1 tahun sebanyak 12 atau 24,0%, kemudian 1- 3 tahun  sebanyak 25 orang 

responden atau 50,0% dan leih dari 3 tahun sebanyak 13 orang 26,0%. Berdasrkan 

penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa karakteristik responden terdiri dari beberapa 

macam yakni dilihat dari jenis kelamin yang mayoritas respondennya lebih banyak wanita 

dari pada pria, kemudian usia lebih dominan pada usia 21-30 Tahun serta lamanya 

menggunakan Bank Syariah. 

 

 

  

 

26 

Sumber: Olah Data, Primer (2025). 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a)  Uji Validitas Instrumen 

 Uji validitas dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

instrumen penelitian sehingga layak untuk dijadikan sebagai instrumen. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Sedangkan instrumen yang reliabel berarti bila digunakan untuk mengukur berkali-kali 

akan menghasilkan data yang sama. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah Data, Primer (2025). 

 

Hasil uji validitas pernyataan kuesioner untuk variabel X₁ Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial, Pengetahuan Produk Syariah X₂, Kualitas Pelayanan X3 dan variabel Y Keputusan 

Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah tersebut, terlihat bahwa semua pertanyaan                       

kuesioner adalah valid, karena nilai dari masing-masing item pernyataan berdasarkan 

kolom Corrected Item-Total Correlation memiliki nilai koefisien korelasi positif dan lebih 

besar dari pada 0, 278. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari suatu variabel. Menurut (Sugiyono 2018) sebuah instrumen dan 

Variabel Item Corected Nilai R 

Tabel 

Keterangan 

 KeputusanMahasiswa 

Menggunakan Bank 

Syariah (Y) 

A1 0, 743 0,278 Valid 

A2 0, 603 0,278 Valid 

A3 0, 835 0,278 Valid 

A4 0, 476 0,278 Valid 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Sosial (X₁) 

B1 0, 720 0,278 Valid 

B2 0, 886 0,278 Valid 

B3 0, 720 0,278 Valid 

B4 0, 886 0,278 Valid 

Pengetahuan Produk 

Syariah (X2) 

C1 0, 607 0,278 Valid 

C2 0, 648 0,278 Valid 

C3 0, 525 0,278 Valid 

C4 0, 539  0,278 Valid 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 

D1 0, 687 0,278 Valid 

D2 0, 692 0,278 Valid 

D3 0, 605 0,278 Valid 

D4 0, 489 0,278 Valid 

 D5 0, 507 0,278 Valid 
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data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya apabila instrumen tersebut secara 

konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. Reliabilitas 

kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas. Reliability Statistics 

 

Variabel Cronbach Alpha N item Keterangan 

Keputusan Mahasiswa 

Menggunakan Bank Syariah 

0, 786 4 Handal 

Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial 

0, 817 4 Handal 

Pengetahuan Produk Syariah 
 

0, 823 4  Handal 
 

Kualitas Pelayanan 0,765 5 Handal 

  Sumber: Data 2025 (diolah) 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel-variabel tersebut telah reliabel karena 

keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s alpha sehingga layak digunakan untuk 

menjadi alat ukur instrumen kuesioner dalam penelitian ini. Hal ini membuktikan dari hasil 

setiap variabel yakni variabel Y sebesar 0,556, variabel X1 sebesar 0, 817, variabel X2 

sebesar 0, 823 dan variabel X3 sebesar 0,518. 

4. Pengujian Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan regresi sebagai model analisisnya. Oleh karena itu 

sebelum dilakukan estimasi data dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics For Windows Evaluation Version, maka dilakukan terlebih dahulu beberapa 

pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam membuat regresi. Uji ini perlu dilakukan 

agar hasil persamaan yang diperoleh nantinya tidak menyalahi aturan-aturan persamaan 

regeresi berganda. 

 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data untuk semua variabel 

memiliki distribusi normal atau tidak. Kemudian metode lain yang digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan, yakni dengan analisis normal probability 
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plot dengan criteria “Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi klasik. 

 

 

Gambar. 4.1. Normal Plot 

Berdasarkan tersebut titik-titik menyebar mengikuti data di sepanjang garis 

diagonal hal ini berarti data cenderung normal. 

 

2. Uji Hekterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2021:139), Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.”. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Cara pengambilan 

keputusan adalah dengan melihat grafik Scatterplot. jika pola tertentu, seperti titik-

titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka terjadi 

hekterokedastisitas. Sebailiknya jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik 

(poin-poin) menyebar dibawah dan diatas 0 dan sumbu Y maka tidak terjadi 

hekterokedastisitas. 
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Gambar. 4.2. Uji Heteroskedastisitas. 

Berdasarkan grafik tersebut memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, tidak membentuk pola yang teratur, serta tersebar baik di atas maupun 

di bawah angka 0 dan sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini tidak terjadi hekterokedastisitas. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021:105), “Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) 

nilai Tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Tolerance. 

Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah mempunyai 

nilai VIF ( Varians inflation faktor) di bawah angka 10 ( VIF<10) . Untuk melihat 

hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada table berikut ini : 

          Tabel 4.4. Uji Multikolinearitas Coefficientsa 

 

 

Coefficientsa 
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B

e

r

d

a

s

a

r

k

an table 4.4 di atas, diperoleh nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) 

untuk masing-masing variabel nilai Tolerance  sebesar 0, 732 < dari nilai VIF 

yaitu 1,367. Sedangkan nilai VIF adalah 1,367  0,10. Maka dapat dinyatakan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada variabel tersebut. 

4.  Analisis Regresi linear Berganda 

Bertujuan untuk melihat pengaruh dari variabel independen pengaruh 

penggunaan media sosial, pengetahuan produk syariah, dan kualitas pelayanan terhadap 

variabel dependen yakni keputusan mahasiswa menggunakan Bank Syariah, beserta arah 

dan besar pengaruhnya. Hasil statistik pengujian regresi linear berganda dapat 

dilihatsebagai berikut: 

Tabel.4.5. Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .938 2.549  2.487 .017 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Sosial (X1) 

.982 .186 .245 1.141 .002 

Pengetahuan Produk 

Syariah (X2) 

-.882 .353 -.267 -.997 .001 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 

.893 .334 .651 1.750 .004 

a. Dependent Variable: Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah (Y) 

Sumber Olah Data, 2025 

Model 

Collinearity 

Statistics 

B 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) ,977   

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Sosial 

,982 ,732 1,367 

Pengetahuan 

Produk 

Syariah 

-,245 ,732 1,367 

 Kualitas 

Pelayanan 

-,982 ,732 1,367 

a. Dependent Variable: Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah 
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5. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

pada varibel terikat. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini diterima atau ditolak maka akan dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

Uji F, Uji T dan Uji Koefisien determinasi ( ) sebagai berikut: 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang terdapat  

dalam model regresi tersebut secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji 

Parsial atau uji individu pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel 

independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil Uji T 

adalah sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.487 .017 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Sosial (X1) 

26,92 .002 

Pengetahuan Produk 

Syariah (X2) 

2-.997 .001 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 

1.750 .004 

a. Dependent Variable: Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah (Y) 

      Sumber : Data Diolah (2025)  

          Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan pengaruh secara parsial dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Penggunaan Media Sosial (X1) terhadap Keputusan Mahasiswa 

Menggunakan Bank Syariah (Y) Variabel Hasil pengujian statistik dengan 

menggunakan uji t memperlihatkan untuk variabel pengaruh penggunaan media 

sosial T- hitungnya adalah sebesar 26,926 dengan signifikansi 0,000 < 0,005. Nilai t 

tabel pada tingkat keyakinan 95 persen menunjukkan angka sebesar 1,662. Karena 

nilai t hitung variabel Pengaruh Penggunaan Media Sosial lebih besar bila 

dibandingkan dengan t tabel, maka H1 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Penggunaan Media Sosial berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah. 

Tabel.4.6. Uji T (Uji Parsial) 
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b. Untuk variabel Pengetahuan Produk Syariah diperoleh nilai t hitungnya sebesar 

2,997 dengan signifikansi 0.002 < 0,005.  Karena nilai t hitung variabel 

Pengetahuan Produk Syariah lebih besar bila dibandingkan dengan t tabel, maka H2 

diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan produk Syariah 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank 

Syariah. 

c. Untuk variabel Kualitas Pelayanan diperoleh nilai t hitungnya sebesar 1, 750 

dengan signifikansi 0.004 < 0,005.  Karena nilai t hitung variabel Kualitas 

Pelayanan lebih besar bila dibandingkan dengan t tabel, maka H2 diterima dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah. 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 4.7. Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 126.314 3 42.105 11.966 .000b 

Residual 161.866 46 3.519   

Total 288.180 49    

a. Dependent Variable: Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah (Y) 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Penggunaan Media Sosial (X1) terhadap Keputusan Mahasiswa 

Menggunakan Bank Syariah (Y) Variabel Hasil pengujian statistik dengan 

menggunakan uji t memperlihatkan untuk variabel pengaruh penggunaan 

media sosial T- hitungnya adalah sebesar 26,926 dengan signifikansi 0,000 < 

0,005. Nilai t tabel pada tingkat keyakinan 95 persen menunjukkan angka 

sebesar 1,662. Karena nilai t hitung variabel Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial lebih besar bila dibandingkan dengan t tabel, maka H1 diterima. 



966 
 

JEIPS: Jurnal Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah  

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Aceh 

Vol. 6, No. 1, Mei 2026 
 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan 

Bank Syariah. 

2. Untuk variabel Pengetahuan Produk Syariah diperoleh nilai t hitungnya 

sebesar 2,997 dengan signifikansi 0.002 < 0,005.  Karena nilai t hitung 

variabel Pengetahuan Produk Syariah lebih besar bila dibandingkan dengan t 

tabel, maka H2 diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan produk Syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank Syariah. 

3. Untuk variabel Kualitas Pelayanan diperoleh nilai t hitungnya sebesar 1, 750 

dengan signifikansi 0.004 < 0,005.  Karena nilai t hitung variabel Kualitas 

Pelayanan lebih besar bila dibandingkan dengan t tabel, maka H2 diterima 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan Bank 

Syariah. 

4. Pengaruh Penggunaan Media Sosial, Pengetahuan Produk Syariah, dan 

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa 

Menggunakan Bank Syariah, ini dapat diketahui dari nilai F hitung sebesar 

11,96 yang lebih besar nilainya dari F table 3,17. Sedangkan nilai signifikansi 

yag dihasilkan sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari pada 0.005.  

 

Saran 

Saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sehubungan dengan penelitian ini 

adalah :  

1. Manajement Bank Syariah 

Bank syariah disarankan untuk mengembangkan strategi pemasaran digital 

yang lebih aktif dan terintegrasi, khususnya melalui media sosial yang sering 

diakses oleh kalangan mahasiswa. Penyampaian informasi mengenai produk dan 

layanan syariah harus dilakukan dengan pendekatan edukatif, kreatif, dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, peningkatan kualitas pelayanan, baik secara 

langsung di kantor maupun melalui platform digital, perlu menjadi prioritas agar 

dapat memberikan pengalaman layanan yang cepat, ramah, dan tepat sasaran. 

Pelatihan rutin bagi pegawai serta pengembangan teknologi layanan digital juga 
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sangat penting dalam menjaga kepuasan dan loyalitas nasabah dari kalangan 

mahasiswa. 

2. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh  

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan syariah secara 

mandiri melalui berbagai sumber, seperti mata kuliah ekonomi Islam, seminar, 

serta informasi yang tersedia di media sosial resmi bank syariah. Pemahaman yang 

baik mengenai prinsip dasar perbankan syariah, jenis produk, dan sistem akad 

syariah akan membantu mahasiswa membuat keputusan keuangan yang lebih tepat 

dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan 

lebih aktif dalam memberikan umpan balik kepada bank syariah untuk 

meningkatkan mutu layanan keuangan syariah di masa mendatang. 

3. Pihak Universitas Muhammadiyah Aceh 

Pihak universitas Muhammadiyah Aceh disarankan untuk mendiskusi 

kegiatadan edukasi dan sosialisasi produk keuangan Syariah, minsalnya melalui 

seminar, workshop, serta menjalin kerja sama dengan Bank yariah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada mahasiswa. 
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